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ABSTRACT

This study aims to describe the social attitudes of Class 4C students of the
Elementary Madrasah Teacher Education (PGMI) Study Program through a self-
assessment instrumentgand analyze its relationship with participation in campus
activities. The baekground ofithis study is based on the importance of developing
social attitudes "In "Shaping the character of prospective teachers who are
professional and have character. This study uses a quantitative descriptive
correlational Data  were collected through a self-assessment
questionnaire dis Class 4C-PGMI students. Furthermore, the data were
analyzed using descrip i8116S \and correlation tests to see the relationship
between students' social atti ] CiRadi s activities. The
results showed that most students Mn a positive
relationship was found between social attitudes and the level of student participation
in academic and AGh-academi€ activities on€ampus. This*finding is in line with
social attitude thegries which staté that individerals with high_sacial attitudes tend to
be more active in their social environment. This study is expected to be used as
evaluation material and a basis for improvement in the learning process in the PGMI
Study Program.

Keywords: Attitude Assessment, Self-Assessment, Learning Evaluation

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran sikap sosial mahasiswa Kelas
4C Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) melalui instrumen
penilaian diri (self-assessment), serta menganalisis hubungannya dengan
partisipasi kegiatan kampus. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada
pentingnya pengembangan sikap sosial dalam membentuk karakter calon guru
yang profesional dan berkarakter. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif korelasional. Data dikumpulkan melalui angket penilaian diri
yang dibagikan kepada seluruh mahasiswa Kelas 4C-PGMI. Selanjutnya, data
dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji korelasi untuk melihat hubungan
antara sikap sosial mahasiswa dengan partisipasi mereka dalam kegiatan kampus.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki sikap
sosial yang baik. Selain itu, ditemukan adanya hubungan positif antara sikap sosial
dengan tingkat partisipasi mahasiswa dalam kegiatan akademik maupun non-
akademik di lingkungan kampus. Temuan ini sejalan dengan teori-teori sikap sosial
yang menyatakan bahwa individu dengan sikap sosial yang tinggi cenderung lebih
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aktif dalam lingkungan sosialnya. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
evaluasi dan dasar perbaikan dalam proses pembelajaran di Program Studi PGMI.

Kata Kunci: Penilaian Sikap, Penilaian Diri, Evaluasi Pembelajaran

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan proses yang tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan intelektual peserta didik, tetapi juga membentuk karakter dan
kepribadian yang baik. Dalam konteks pendidikan tinggi, pembentukan karakter
mahasiswa menjadi salah satu tanggung jawab utama institusi, khususnya program
studi yang mencetak calon pendidik seperti Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). Calon guru tidak hanya dituntut untuk menguasai
materi ajar, tetapifjuga harus memiliki sikap sosial yang baik sebagai fondasi dalam

menjalankan peran dan fungsinya,di masyarakat kelak.

Sikap sosial alah 'satu dimensi afektif yang penting untuk

dikembangkan dalam siswa calon guru. Sikap sosial mencakup
kemampuan individu untuk berin . kepedulian,
serta bertanggung jawab terhadap lingkungan sosialnya. Menurut Rahma (2024),
sikap sosial terbeptuk melaluwi®pengalaman® dan interaksi individu dengan
lingkungannya, sehingga dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal
maupun eksternal. Dalam konteks pembelajaran di perguruan tinggi, sikap sosial
mahasiswa dapat tercermin dari cara mereka berpartisipasi dalam kegiatan
kampus, berinteraksi dengan sesama, serta menunjukkan tanggung jawab

terhadap tugas dan kewajiban akademiknya.

Evaluasi pembelajaran menjadi bagian penting dalam proses pendidikan karena
tidak hanya menilai kemampuan akademik mahasiswa melalui tes atau ujian, tetapi
juga melihat perkembangan sikap, nilai, dan karakter. Salah satu cara yang dapat
digunakan untuk menilai aspek tersebut adalah penilaian diri (self-assessment).
Melalui penilaian diri, mahasiswa diminta untuk menilai sikap dan perilaku yang
dimiliki selama proses pembelajaran berlangsung (Achmad et al., 2022). Teknik ini
dinilai cukup efektif karena membantu mahasiswa lebih jujur dalam mengenali
dirinya sendiri sekaligus melatih rasa tanggung jawab terhadap perkembangan
sikap yang dimiliki.
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Namun demikian, pelaksanaan penilaian sikap di perguruan tinggi masih
menghadapi berbagai tantangan. Banyak dosen yang lebih memprioritaskan
penilaian kognitif dibandingkan penilaian afektif, sehingga aspek sikap sosial
mahasiswa seringkali luput dari perhatian dalam proses evaluasi pembelajaran.
Padahal, sikap sosial yang baik merupakan salah satu kompetensi yang sangat
dibutuhkan oleh calon guru dalam menjalankan profesinya. Tanpa adanya penilaian
yang sistematis terhadap sikap sosial, sulit untuk mengetahui sejauh mana
perkembangan karakter mahasiswa selama menempuh pendidikan di perguruan

tinggi.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di Kelas 4C Program Studi PGMI,
ditemukan bahwagterdapat variasi yang cukup signifikan dalam hal sikap sosial
mahasiswa, khususnyadalam aspek partisipasi kegiatan kampus, kedisiplinan, dan

kerja sama ant iswa.Kondisi ini menunjukkan perlunya dilakukan penilaian

yang lebih terstruk prehensif terhadap sikap sosial mahasiswa guna
memperoleh gambaran yan

tif, OIeh@Mdir sebagai
upaya untuk mengisi kesenjangan ters engan mener. instrumen

penilaian diri sebagai alat ukur sikap sosial mahasiswa Kelas4C-PGMI.

Penelitian ini penting dilakukan karena penilaian sikap melalui penilaian diri masih
jarang diterapkan secara terstruktur di perguruan tinggi, terutama pada program
studi PGMI. Padahal, penilaian ini dapat membantu melihat gambaran sikap sosial
mahasiswa calon guru secara lebih menyeluruh. Selain itu, hasil penelitian juga
dapat menjadi bahan evaluasi bagi dosen dan program studi dalam menyusun
proses pembelajaran yang tidak hanya fokus pada kemampuan akademik, tetapi
juga pada pembentukan karakter mahasiswa.

(1
mendeskripsikan konsep sikap sosial dalam konteks pendidikan; (2
(3

menganalisis hubungan antara sikap sosial dengan partisipasi kegiatan kampus; (4

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk:

)

)
menggambarkan hasil angket penilaian diri mahasiswa Kelas 4C-PGMI; (3)
)
membandingkan hasil penelitian dengan teori yang relevan; (5) menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi sikap sosial mahasiswa; serta (6) merumuskan solusi
dan upaya perbaikan untuk meningkatkan kualitas sikap sosial mahasiswa calon

guru.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan dan menganalisis sikap sosial mahasiswa Kelas 4C-PGMI secara
sistematis berdasarkan data numerik yang terukur. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran objektif mengenai sikap sosial
mahasiswa melalui instrumen yang terstandarisasi. Metode survei eksplanatori
memiliki tujuan untuk menganalisis dampak suatu variabel bebas terhadap variabel
terikat (asosiasi konsolidasi). Dalam kerangka desain penelitian ini, diadakan
analisis uji hipotesis dengan teknik statistik yang sesuai. Pemilihan metode survei
eksplanatori dilakukanguntuk menguraikan hubungan kausal (sebab akibat/timbal
balik) serta menguji‘dampak variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) (Sari
et al., 2023).

Menurut Thyer da 023), penelitian eksplanatori digunakan untuk

mengembangkan dan mengu

| Pada bidang t itian ini dilakukan
untuk mencari penjelasan mengenal hub atau penyebab inya suatu

fenomena. Berbeddl dengan pénelitian degKriptif yang h@fAya menggambarkan

kondisi yang ada,‘penelitian eksplanatori lebth fokus pada“al@san mengapa suatu
peristiwa dapat terjadi. Dalam penelitian ini, hipotesis dapat diuji untuk melihat

hubungan antarvariabel yang diteliti.

Subjek penelitian adalah seluruh mahasiswa Kelas 4C Program Studi PGMI,
mengingat jumlah mahasiswa dalam satu kelas yang terbatas sehingga seluruh
anggota kelas dijadikan responden penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah angket penilaian diri (self-assessment questionnaire) yang disusun
berdasarkan indikator-indikator sikap sosial, meliputi aspek kejujuran, kedisiplinan,
tanggung jawab, kepedulian, dan kerja sama. Angket menggunakan skala Likert
dengan rentang skor 1—4 (1 = Tidak Pernah, 2 = Kadang-kadang, 3 = Sering, 4 =
Selalu).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket secara langsung
kepada mahasiswa. Selain angket sikap sosial, data mengenai partisipasi
mahasiswa dalam kegiatan kampus juga dikumpulkan sebagai variabel
pembanding.
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Teknik analisis data yang digunakan meliputi:

1. analisis statistik deskriptif untuk menghitung mean, persentase, dan
distribusi frekuensi guna mendeskripsikan hasil angket penilaian diri

2. analisis korelasi untuk menguji hubungan antara sikap sosial dan partisipasi
kegiatan kampus; serta

3. analisis komparatif untuk membandingkan hasil penelitian dengan teori yang
relevan. Kategorisasi hasil pengukuran sikap sosial mengacu pada konversi
skor dengan kriteria: Sangat Baik, Baik, Cukup, dan Kurang. Seluruh proses
analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik untuk
memastikan keakuratan dan objektivitas hasil penelitian.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Sikap sosial da 'pahamwersikap dan
bertindak ketika berhubungan dengan orang lain di lingkungan
sekitarnya. Sikap ini,muncul dari k€sadaran diri,flalu terlihat dalam
perilaku sehari-hari yang dilakukan secara terus-menerus atau berulang.
Sikap sosial juga tidak hanya dirasakan oleh satu orang saja, tetapi dapat
dilihat, diperhatikan, dan dinilai oleh orang-orang dalam kelompoknya.
Karena berkaitan dengan hubungan antarindividu, maka sikap sosial
selalu melibatkan banyak orang dalam kehidupan bermasyarakat atau
berkelompok (Tiara & Sari, 2019).

Sikap sosial merupakan cara atau tindakan individu dalam
merespons segala sesuatu dalam konteks sosial. Dalam sikap sosial,
terdapat elemen subjek dan objek. Sikap individu selalu berhubungan
dengan interaksi sosial, karena seseorang akan tampak melalui interaksi
tersebut. Sikap sosial bisa berkembang di dalam suatu kelompok sosial
yang ditunjukkan dengan pola yang serupa dan dilakukan secara
berulang.

Sikap sosial peserta didik memiliki peran yang sangat penting
dalam proses pembelajaran di sekolah. Sikap ini bukan hanya dianggap
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sebagai pelengkap, tetapi juga menjadi salah satu penilaian utama dalam
menentukan kenaikan kelas maupun kelulusan siswa. Perilaku sosial
yang ditunjukkan selama belajar, seperti cara bergaul dengan teman,
menghormati guru, bersikap sopan, serta kemampuan bekerja sama
dalam kelompok, dapat menunjukkan karakter dan kepribadian siswa.
Oleh karena itu, siswa tidak cukup hanya memiliki nilai akademik yang
baik, tetapi juga perlu membiasakan sikap sosial yang positif agar dapat
berkembang menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan mampu hidup
berdampingan dengan orang lain (Khatimah dkk., 2022).

Sikap sosial mempunyai peranan penting dalam dunia pendidikan
karena dapatsmenggambarkan karakter serta cara siswa berhubungan
dengan“orang lain di\lingkungan sekitarnya. Sikap ini tumbuh melalui
kebiasaan dan interaksiyyang dilakukan setiap hari, baik dengan teman,

guru, kungan sekolah. Dari sikap sosial tersebut, dapat

terlihat bagaim a menghargai orang lain, bekerja sama, dan

menempatkan diri dala embentukan
sikap sosial yang baik perlu mendapat perhatian dari semua pihak, baik
siswa, gufu, maupunssekolah, agamsSiswa tidak hanya berhasil dalam
bidang akademik, tetapi juga mampu memiliki kemampuan sosial yang

baik untuk kehidupan bermasyarakat.

2. Jujur

Kata 'jujur' bisa dimaknai sebagai benar-benar tulus, tidak
berbohong (contohnya dalam kompetisi, mematuhi peraturan yang ada),
tulus, serta bersih hati. Kejujuran atau integritas dijelaskan sebagai
tindakan yang menunjukkan sesuai antara perasaan, kata-kata dan
tindakan. Apa yang dihendaki oleh hati, diungkapkan oleh suara melalui
mulut, dan tercermin dalam tindakan. Kejujuran sangat berkaitan dengan
moralitas yang selalu mendorong manusia kepada kebaikan dan
kejujuran, meskipun manusia seringkali enggan untuk mengikuti dan
sering menentang suara hatinya dan lebih memilih mengikuti keinginan

fisik atau nafsu (Lase & Halawa, 2022).
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Kejujuran merujuk pada elemen dari sifat manusia, etika, dan
memiliki makna positif serta mencerminkan perilaku mulia seperti
integritas, kebenaran, dan keterusterangan, termasuk kemampuan untuk
berkata jujur yang sejalan dengan tindakan, tanpa adanya dusta,
penipuan, perselingkuhan, dan hal-hal serupa. Kejujuran juga
menunjukkan aspek dapat diandalkan, loyal, adil, dan tulus. Di berbagai
kebudayaan etnis dan agama, kejujuran sangat dihargai. Bersikap jujur
berarti mengakui, menyatakan, atau menyampaikan informasi yang nyata
dan benar, tidak menipu, hati yang tulus, mempercayai ucapan orang lain,
dan tidak berkhianat.

3. Disiplin

a “dasarnya menunjukkan sikap taat dan patuh
seseorang ter ran serta tanggung jawab yang dimiliki untuk
mencapai tujuan terte isiplin sering
dikaitkan dengan tata tertib dan ketertiban. Namun, keduanya memiliki
perbedaan. Ketertibansbiasanya muncul karena adanya aturan atau
dorongan dari luar diri seseorang, sedangkan disiplin tumbuh dari
kesadaran dan kemauan diri sendiri untuk mematuhi aturan yang berlaku
(Sirefar & Syaputra, 2022).

Salah satu nilai karakter yang perlu ditingkatkan adalah
kedisiplinan. Karakter disiplin sangat krusial untuk dimiliki oleh individu
agar nilai-nilai karakter positif lainnya dapat muncul. Pentingnya
pengembangan nilai karakter disiplin didasari oleh fakta bahwa saat ini
banyak terjadi tindakan menyimpang yang bertentangan dengan norma-
norma disiplin. Contoh perilaku tidak disiplin dapat dilihat dari kebiasaan
membuang sampah sembarangan, parkir di tempat yang tidak sesuai
aturan, hingga tidak mengikuti prosedur perizinan yang telah ditetapkan.
Perilaku tersebut menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat dalam
mematuhi aturan masih tergolong rendah (Wuryandani dkk., 2014). Oleh
karena itu, sikap disiplin perlu terus dibiasakan dalam kehidupan sehari-
hari agar tercipta lingkungan yang lebih tertib dan teratur.
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fungsi disiplin adalah sebagai berikut:

a. Mengatur kehidupan: Disiplin membantu seseorang sadar akan
pentingnya menghargai orang lain dengan mematuhi serta
mengikuti aturan yang ada. Ketaatan dan kepatuhan ini
mencegahnya untuk merugikan orang lain, sekaligus
memperbaiki hubungan antar individu menjadi lebih baik dan
harmonis. Oleh karena itu, fungsi disiplin adalah mengelola tata
kehidupan manusia dalam suatu kelompok atau masyarakat
tertentu.

b. Mengembangkan kepribadian: Kepribadian adalah rangkaian
kualitas, perilaku, dan cara hidup seseorang yang terlihat
dalam penampilan, kata-kata, dan tindakan sehari-hari.
Perkembangan kepribadian individu umumnya dipengaruhi

r seperti lingkungan keluarga, pergaulan, komunitas,

danp nMaka, lingkungan yang memiliki tingkat disiplin
tinggi sangat Akepribadian

seseorang.

c. Melatih karakter: Sifat, tindakan, danfpola hidup yang positif
serta disiplin tidak terbentuk secara instan. Semuanya melalui
proses yang panjang yang dikenal sebagai latihan. Begitu juga,
karakter yang teratur, terencana, patuh, dan taat harus
dibiasakan serta dilatih. Diperlukan latihan yang konsisten agar
karakter disiplin yang sudah ada tidak mudah terpengaruh oleh
hal-hal negatif.

4. Tanggung Jawab
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), tanggung jawab
dimaknai sebagai kesadaran seseorang terhadap perilaku dan tindakan
yang dilakukan, baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Tanggung
jawab juga berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam memahami

mana yang benar dan salah, hal yang boleh dilakukan maupun yang
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harus dihindari, serta kesadaran untuk menjauhi perilaku negatif dan
memilih tindakan yang membawa kebaikan (Hidayati dkk., 2021).

Pada dasarnya, tanggung jawab merupakan sikap yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan setiap orang. Sikap ini tampak dari
kesadaran individu untuk melaksanakan kewajiban dengan baik serta
berani menerima konsekuensi dari setiap tindakan yang dilakukan.
Dalam kehidupan sehari-hari, setiap orang tentu memiliki tanggung
jawab, baik terhadap diri sendiri, keluarga, lingkungan, maupun orang
lain di sekitarnya (Rochmah, 2016).

Sikap dan tindakan yang bertanggung jawab mencerminkan
karakteristikgindividu yang berpikiran luas dan juga seseorang yang
memiliki“keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Individu yang sejak
usia muda dibiasakan wuntuk mengasah hati nurani, maka dia akan

jika_ segala tindakan dan reaksi yang diambilnya

ikologis, dan
sosial. Untuk menanamkan, mengasah, dan meningkatkan kesadaran
akan tanggung jawabwdalam berSikap dan berperilaku, hal ini dapat
dilakukan melalui pendidikan dan bimbingan dengan menggunakan
metode pengajaran, contoh teladan, dan penanaman rasa takwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa.

5. Sopan

Salah satu karakter pendidikan yang ada di sekolah adalah
bagaimana siswa berinteraksi sopan dengan lingkungan di sekitar
mereka. Internalisa adalah proses di mana pengetahuan dan
keterampilan diterapkan ke dalam diri individu. Etika sopan santun
merupakan tindakan yang dapat diamati oleh orang lain atau digunakan
sebagai alat penelitian terkait dengan stimulasi atau situasi yang
dihadapi, berkenaan dengan interaksi sosial, seperti menghormati guru
atau orang yang lebih tua, saling membantu, berprasangka baik, dan
menghargai orang lain. Perilaku sopan santun mencerminkan karakter

yang menunjukkan akhlak terpuiji (Ilwan, 2020).
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Sikap sopan dalam berperilaku merupakan kebiasaan baik yang
diwariskan dalam kehidupan masyarakat untuk menjaga hubungan
antarindividu agar tetap harmonis, saling memahami, dan saling
menghargai. Dalam ajaran Islam, etika berkaitan dengan sikap
menghormati orang lain serta menunjukkan perilaku yang baik dalam
berbicara maupun bertindak. Sikap tersebut juga terlihat dari kebiasaan
membantu sesama dan memiliki rasa empati terhadap orang lain.
Dengan demikian, etika dapat dipahami sebagai perilaku yang
mencerminkan kesopanan, penghormatan, dan sikap baik kepada siapa

pun dalam kehidupan sehari-hari.

6. Peduli

nilal yang ada dalam pendidikan karakter adalah
karakter kepe adap sosial. Kepedulian sosial merupakan sikap
yang menggambarkan individu dan
mereka yang memerlukan bantuan. Definisi kepedulian sosial adalah
perasaan tanggung jawab untuk meaolong kesulitan 'yang dihadapi oleh
orang lain dan terdorong untuk berbuat sesuatu guna mengatasinya
(Anggraini dkk., 2023).

Peduli sosial adalah sikap dan aksi yang senantiasa berkeinginan
untuk memberikan bantuan kepada masyarakat yang memerlukan.
Ketika membahas mengenai kepedulian sosial, kita tidak bisa lepas dari
kesadaran sosial. Kesadaran sosial adalah kemampuan untuk mengerti
arti dari keadaan sosial. Semua ini sangat bergantung pada seberapa
besar empati yang kita miliki terhadap orang lain. Berdasarkan beberapa
pendapat yang telah disebutkan sebelumnya, bisa disimpulkan bahwa,
peduli sosial adalah sikap yang selalu ingin menolong orang lain yang
memerlukan dan didasari oleh rasa kesadaran (Tabi’in, 2017).

Kepedulian sosial adalah rasa tanggung jawab terhadap tantangan
yang dihadapi oleh orang lain, di mana individu termotivasi untuk
mengambil tindakan untuk membantu. Istilah “Kepedulian Sosial” dalam
konteks masyarakat sering kali dimaknai sebagai tindakan baik
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seseorang terhadap orang-orang yang ada di sekitarnya. Perasaan

kepedulian sosial muncul dari sikap “memberi’ alih-alih “menerima”.

Sebagaimana ajaran Nabi Muhammad yang mendorong untuk mencintai

yang kecil dan menghormati yang besar; mereka yang berada dalam

kelompok 'besar' seharusnya menunjukkan kasih sayang kepada mereka

yang berada dalam kelompok ‘kecil’, dan sebaliknya, individu dari

kelompok ‘kecil’ diharapkan untuk menghormati dan memberikan hak

kepada kelompok ‘besar’.

B. Deskrisi hasil angket penilaian diri

No. Pernyataan Skor Dominan Kategori
1. Saya mengakul kesalahan atau kekurangan diri 4 Sangat
sendiri baik
2. Saya ti atau meminta jawaban saat 4 Sangat
tugas/ujian baik
3.  Saya menghargai karya orafg lain A Sangat
baik
4.  Saya hadir,tepat waktu @aalam kuliah 4 Sangat
baik
5. Saya mematuhi peraturan kampus, dosen, dan 4 Sangat
pihak kampus baik
6. Saya menyelesaikan tugas tepat waktu 4 Sangat
baik
7. Saya menjaga kebersihan dan keamanan ruang 4 Sangat
kelas baik
8. Saya menjaga peralatan dan fasilitas kampus 4 Sangat
baik
9. Saya menyelesaikan tugas kelompok atau proyek 4 Sangat
dengan baik baik
10. Saya menyapa dosen, staf, dan rekan mahasiswa 4 Sangat
dengan sopan baik
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11. Saya menggunakan bahasa yang santun 4 Sangat
baik

12. Saya mendengarkan orang lain saat berdiskusi 4 Sangat
baik

13. Saya membantu teman yang mengalami kesulitan 4 Sangat
baik

14. Saya ikut menjaga kebersihan lingkungan kampus 4 Sangat
baik

15. Saya menghargai perbedaan suku, agama, dan 4 Sangat
pendapat baik

Berdasarkan "hasil angket penilaian diri, sebagian besar mahasiswa
memberika or 4 ‘pada setiap pernyataan. Hal tersebut menunjukkan

bahwa si mahasiswa berada pada kategori sangat baik.

mpu menunjukkan ilaku disiplin, tanggung
i orang lain

dalam kehidupan perkuliahan sehari-hari.

Mahasiswa dinilai

jawab, kerja sama, kepedu

Dalam aspek’kejujuran, ar@hasiswa memtinjukkan perilaku yang sangat baik,
seperti mengakui kesalahan atau kekurangan diri sendiri serta tidak
mencontek atau meminta jawaban kepada teman saat tugas maupun ujian
berlangsung. Sikap ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki integritas
dan mampu menjunjung tinggi nilai kejujuran dalam proses pembelajaran.
Selain itu, mahasiswa juga mampu menghargai karya orang lain sehingga
tercipta hubungan yang saling menghormati dalam lingkungan akademik.

Pada aspek kedisiplinan dan tanggung jawab, mahasiswa menunjukkan
perilaku yang positif melalui kehadiran tepat waktu dalam perkuliahan,
mematuhi peraturan kampus dan dosen, serta menyelesaikan tugas sesuai
waktu yang telah ditentukan. Sikap disiplin tersebut mencerminkan
keseriusan mahasiswa dalam mengikuti kegiatan akademik dan
menunjukkan bahwa mahasiswa mampu bertanggung jawab terhadap
kewajibannya sebagai peserta didik. Sikap tanggung jawab juga terlihat dari
kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas kelompok atau proyek

bersama dengan baik.
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Dalam kehidupan sosial di lingkungan kampus, mahasiswa juga
menunjukkan sikap peduli dan kerja sama yang tinggi. Hal ini terlihat dari
kebiasaan membantu teman yang mengalami kesulitan, mendengarkan
pendapat orang lain saat berdiskusi, serta menggunakan bahasa yang
santun ketika berkomunikasi dengan dosen, staf, maupun sesama
mahasiswa. Sikap tersebut menciptakan suasana perkuliahan yang nyaman,
harmonis, dan saling menghargai. Selain itu, mahasiswa juga mampu
menghargai perbedaan suku, agama, maupun pendapat sehingga tercipta
lingkungan kampus yang toleran dan inklusif.

Partisipasi mahasiswa dalam kegiatan akademik dan non-akademik juga
menunjukkansikapssosial yang baik. Dalam kegiatan akademik, mahasiswa
aktif mengikuti‘proses pembelajaran, berdiskusi, bekerja sama dalam tugas
kelompok, serta menjaga etika selama perkuliahan berlangsung. Sementara

itu, dala -akademik mahasiswa turut menjaga kebersihan dan

keamanan lingku ampus, menjaga fasilitas kampus, serta

berpartisipasi dalam be ai  keg organisasi

kemahasiswaan. Keikutsertaan mahasiswa dalam berbagai aktivitas
tersebut menunjukkan adanya rasa pedul terhadap lingkungan sekitar dan
kemampuan bersosialisasi dengan baik.

Secara keseluruhan, hasil angket penilaian diri menunjukkan bahwa
mahasiswa telah memiliki sikap sosial yang sangat baik dalam kehidupan
kampus. Sikap disiplin, tanggung jawab, kerja sama, kepedulian sosial,
toleransi, serta kesantunan yang dimiliki mahasiswa menjadi modal penting
dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran dan pembentukan
karakter yang positif. Dengan demikian, sikap sosial mahasiswa perlu terus
dipertahankan dan ditingkatkan agar tercipta lingkungan kampus yang
kondusif, harmonis, dan mendukung perkembangan akademik maupun non-

akademik mahasiswa.

C. Hubungan sikap sosial dengan partisipasi kegiatan kampus
Hasil angket penilaian diri yang diisi oleh 17 mahasiswa kelas 4C-
PGMI menunjukkan adanya keterkaitan yang erat antara berbagai dimensi
sikap sosial dengan tingkat partisipasi mahasiswa dalam kegiatan akademik
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maupun non-akademik. Sikap sosial yang diukur dalam penelitian ini
mencakup tiga domain utama: integritas akademik (kejujuran, tanggung
jawab, disiplin), pemeliharaan lingkungan (kebersihan dan fasilitas), serta
kompetensi interpersonal (sopan santun, empati, toleransi). Ketiga domain
ini secara bersama-sama membentuk fondasi partisipasi aktif mahasiswa di
lingkungan kampus.

Temuan dari angket memperlihatkan bahwa mahasiswa yang
menunjukkan tingkat kejujuran tinggi tercermin dari pernyataan tidak
mencontek dan mengakui kesalahan diri cenderung juga menampilkan sikap
tanggung jawab yang kuat dalam menyelesaikan tugas kelompok sesuai
peran yang diterima. Hal ini sejalan dengan pandangan (Supiyandi et al.,
2025) yang“menyatakan, bahwa kegiatan kemahasiswaan seperti BEM,
UKM, dan himpunaniurusan memiliki korelasi positif terhadap peningkatan

daya pi keterampilan kolaboratif. Artinya, mahasiswa yang

ki integritas diri yang kuat cenderung lebih
i mmaboratif.

Dimensi sopan santun dalam komunikasi yang meliputi menyapa

secara internal te

mampu berkontribusi seca

dosen dan rekan dengan=fSantun serta” penggunaan;bahasa yang baik
dalam komunikasi digital juga menunjukkan hubungan yang signifikan
dengan kesediaan mahasiswa untuk mendengarkan orang lain saat
berdiskusi tanpa menyela. Data angket menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswa menyatakan selalu atau sering menerapkan perilaku ini, yang
mengindikasikan bahwa kompetensi komunikasi interpersonal yang baik
turut mendukung iklim diskusi yang produktif di kelas. Penelitian Syaiful
(2023) memperkuat temuan ini dengan menjelaskan bahwa pengalaman
langsung dalam kegiatan sosial dapat membentuk pola pikir mahasiswa
menjadi lebih inklusif dan berorientasi pada kepentingan bersama.

Selain itu, sikap toleransi yang diukur melalui item "Saya menghargai
perbedaan suku, agama, pendapat, dan latar belakang teman" menunjukkan
korelasi dengan kesediaan membantu teman yang mengalami kesulitan
belajar atau emosional. Kedua indikator ini merupakan wujud dari kepedulian
sosial yang merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan

karakter dan moral individu serta memainkan peran vital dalam membangun
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hubungan yang kuat dengan sesama dan mempromosikan perubahan positif
dalam lingkungan sosial dan budaya (Utami, 2024). Temuan ini menegaskan
bahwa sikap toleransi bukan sekadar sikap pasif dalam menerima
perbedaan, melainkan juga manifestasi aktif dalam bentuk kepedulian
terhadap sesama.

Aspek kedisiplinan, yang tercermin dari kehadiran tepat waktu dalam
perkuliahan dan kepatuhan terhadap peraturan kampus, juga berkorelasi
dengan tingkat partisipasi dalam penyelesaian tugas sesuai tenggat waktu.
Mahasiswa yang disiplin dalam hal kehadiran menunjukkan konsistensi yang
sama dalam memenuhi kewajiban akademik lainnya. Hal ini relevan dengan
temuan Maulidiyahn(2024) bahwa self-regulated learning berperan penting
dalam meningkatkan prestasi akademik mahasiswa, di mana kedisiplinan
merupakan salah satu kemponen utama dari regulasi diri tersebut. Dengan

ntar sikap sosial dengan partisipasi kegiatan bersifat

bersama-sama mendoron i lam seluruh

aspek kehidupan akademik dan kemahasiswaan.

D. Perbandingan hasil penelitian dengan teori

Hasil penilaian diri mahasiswa kelas 4C-PGMI| secara umum
menunjukkan kesesuaian yang tinggi dengan berbagai teori dan temuan
empiris tentang sikap sosial dalam konteks pendidikan tinggi. Secara
keseluruhan, 17 mahasiswa yang menjadi responden memperlihatkan profil
sikap sosial yang positif, terutama pada dimensi integritas akademik,
kesantunan, dan toleransi. Hasil ini perlu dikaji lebih mendalam dengan
membandingkannya terhadap landasan teori yang relevan.

Pertama, dalam kaitannya dengan teori penilaian diri (self-
assessment), hasil penelitian ini selaras dengan gagasan Nieminen (2025)
yang menyatakan bahwa desain self-assessment dalam era digital perlu
berpusat pada agency mahasiswa. Angket berbasis Google Form yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan bentuk penilaian formatif yang
memberi ruang bagi mahasiswa untuk merefleksikan perilaku mereka

sendiri. Khoiriyah (2023) juga menemukan bahwa self-assessment dalam
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pembelajaran agama Islam terbukti menjadi alat yang efektif untuk
membangun sikap-sikap positif, karena mendorong kesadaran diri
mahasiswa terhadap nilai-nilai yang seharusnya mereka internalisasi. Hal ini
tercermin dalam tingginya persentase responden yang mengakui telah
menerapkan berbagai indikator sikap sosial yang ditanyakan dalam angket.

Kedua, ditinjau dari teori pengembangan sikap sosial, hasil angket
menunjukkan bahwa mahasiswa 4C-PGMI telah menginternalisasi nilai-nilai
yang tertuang dalam indikator-indikator sikap sosial seperti yang
dikonseptualisasikan oleh Kurikulum Merdeka. Dimensi sikap sosial yang
diukur meliputi jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan toleransi
sejalan dengangkategori sikap sosial yang dirumuskan dalam Permendikbud
sebagaimana“dikutip oleh, (Kalsum et al., 2025). Pada aspek sikap, terdapat

dua kategori yaitu Sikap sosial dan sikap spiritual, di mana sikap sosial

menunjukkan perilaku disiplin, tanggung jawab,
santun, percaya di duli.

an pemgembangan

dan penilaian sikap sosial siswa Madrasah Ibtidaiyah dalam penelitian

Jika dibandingkan

Asdiana, hasil penelitian® ini memiliki® kesamaan. /Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa sikap sosial dapat tumbuh dan berkembang melalui
keteladanan, pembiasaan, pengawasan, penerapan aturan, serta dukungan
dari berbagai pihak di lingkungan pendidikan. Bagi mahasiswa PGMI
sebagai calon guru MI, penilaian diri terhadap sikap sosial menjadi hal yang
penting karena dapat membantu mereka mengenali dan memperbaiki sikap
diri sendiri. Selain itu, pengalaman tersebut juga dapat menjadi bekal ketika
nantinya membimbing dan menilai sikap sosial peserta didik di sekolah.
Keempat, dari perspektif teori regulasi diri (self-regulated learning),
hasil penelitian ini mendukung temuan Saputra & Suwadi (2025) bahwa
eksplorasi self-assessment berkontribusi dalam memperkuat regulasi diri
mahasiswa dalam proses pembelajaran. Mahasiswa yang mampu menilai
dirinya sendiri secara jujur dan akurat cenderung memiliki kontrol yang lebih
baik terhadap perilaku akademik maupun sosialnya. Hasil angket yang
menunjukkan tingginya konsistensi antara pengakuan diri dengan indikator-
indikator sikap positif mengindikasikan bahwa instrumen penilaian diri ini
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berhasil berfungsi sebagai sarana refleksi yang mendorong kesadaran
mahasiswa akan kualitas sikap sosial mereka.

Kelima, ditinjau dari instrumen penilaian sikap sosial yang
dikembangkan oleh (Karnia & Nurhasan (2023), teknik penilaian diri yang
digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan kerangka yang
direkomendasikan, yaitu menggunakan teknik observasi, penilaian diri, dan
penilaian antar teman. Instrumen yang digunakan mencakup indikator sikap
jujur, disiplin, tanggung jawab, sopan santun, dan toleransi yang merupakan
komponen inti dari sikap sosial. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak
hanya valid secara teoritis, tetapi juga didukung oleh kerangka metodologis
yang kuat dalammranah penilaian pendidikan.

E. Perbandingan sikap'sosial dan partisipasi mahasiswa

partisipasi mahasiswa adalah dua aspek yang saling

terkait dalam me es\ pembelajaran di universitas. Sikap sosial

mahasiswa dapat dilihat da spons dalam
komunitas akademis, sementara partisipasi mahasiswa mencerminkan
tingkat keterlibatan aktif mmereka dalamesseluruh aktivitas pembelajaran, baik
di kelas maupun di luar. Keduanya berfungsi sebagai indikator utama dalam
mengevaluasi keberhasilan keseluruhan proses pembelajaran, karena
pendidikan tinggi tidak hanya berfokus pada penguasaan ilmu pengetahuan,
tetapi juga pada pengembangan karakter dan keterampilan sosial
mahasiswa sebagai bagian dari masyarakat yang produkiif.

Dalam perspektif evaluasi pembelajaran, sikap sosial biasanya
bersifat internal dan terikat pada karakter pribadi yang terbentuk secara
bertahap melalui proses pembiasaan serta interaksi dalam kelompok sosial.
Sikap sosial tidak selalu terlihat secara langsung, tetapi bisa diamati melalui
pola perilaku yang ditunjukkan secara konsisten dan berulang dalam konteks
sosial tertentu. Sikap sosial berasal dari tiga elemen utama, yaitu elemen
kognitif yang berkaitan dengan keyakinan dan pengetahuan individu
mengenai objek sosial, elemen afektif yang berhubungan dengan perasaan
dan emosi terhadap objek tersebut, serta elemen konatif yang mencakup
kecenderungan untuk bertindak berdasarkan sikap yang ada. Ketiga elemen
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tersebut berfungsi secara terpadu sehingga sikap sosial yang terbentuk pada
diri mahasiswa dapat memengaruhi cara mereka bersikap dan berperilaku
dalam konteks akademis maupun sosial yang lebih luas.

Sementara itu, partisipasi mahasiswa lebih terlihat dari luar dan bisa
diukur, seperti bisa dilihat langsung dari kehadiran, aktif dalam diskusi,
terlibat dalam tugas kelompok, dan tanggapan terhadap proses belajar yang
sedang berlangsung. Ini menunjukkan bahwa partisipasi aktif mahasiswa
dalam pembelajaran adalah salah satu tanda keberhasilan proses belajar
mengajar. Dengan partisipasi tersebut, mahasiswa tidak hanya menerima
informasi dengan pasif, tetapi juga ikut membangun pengetahuannya secara
aktif. Partisipasimyang tinggi menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki
motivasi “belajar yang besar, merasa memiliki tanggung jawab terhadap
proses belajar, dan mampu,menyesuaikan diri dengan baik dalam interaksi
di kelom

Meskipun si ialidan partisipasi mahasiswa dinilai dengan cara

yang berbeda, keduany berkaitan.
Mahasiswa yang mempunyai sikap sosial yang baik, seperti bertanggung
jawab, peduliterhadap orang lain, jujufdan mampu bekerja sama, biasanya
lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut dapat terlihat dari
keikutsertaan mereka saat berdiskusi, berani menyampaikan pertanyaan,
serta memberikan kontribusi dalam menyelesaikan tugas kelompok.
Sebaliknya, keterlibatan yang dilakukan secara terus-menerus juga dapat
membantu membentuk sikap sosial menjadi lebih baik. Melalui pengalaman
berinteraksi dan bekerja sama dengan orang lain, nilai-nilai sosial akan

tumbuh dan tertanam secara lebih mendalam dalam diri mahasiswa.

F. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil penelitian
Ada beberapa faktor yang diperkirakan memengaruhi hasil penilaian
diri sikap sosial mahasiswa kelas 4C-PGMI. Memahami faktor-faktor tersebut
penting agar data angket yang diperoleh dari 17 mahasiswa dapat dijelaskan
secara lebih menyeluruh dan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.
Faktor-faktor tersebut umumnya berasal dari dua sumber, yaitu faktor
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internal yang muncul dari dalam diri mahasiswa serta faktor eksternal yang
berasal dari lingkungan sekitar mahasiswa.

Pertama, faktor internal yang paling dominan adalah kesadaran diri
dan motivasi intrinsik mahasiswa. Sebagai mahasiswa semester 7 yang telah
cukup matang secara akademik, mahasiswa 4C-PGMI memiliki pemahaman
yang lebih baik tentang nilai-nilai profesionalisme seorang calon pendidik.
Hal ini mendorong mereka untuk lebih sadar dalam menerapkan sikap-sikap
sosial yang positif, baik di dalam maupun di luar kampus. Maulidiyah (2024)
menyatakan bahwa self-regulated learning berperan penting dalam
meningkatkan prestasi akademik mahasiswa, dan regulasi diri ini erat
kaitannya dengammmotivasi intrinsik yang mendorong mahasiswa untuk
berperilaktr'sesuai standar yang mereka yakini benar.

Kedua, latar “belakang pendidikan berbasis nilai-nilai Islam yang

menjadi

terhadap pembent sosial mahasiswa. Program studi PGMI secara
eksplisit mengedepankan bentm mencakup

nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian sosial. PGMI Umsida

amistudi PGMI memberikan pengaruh yang signifikan

(2025) menegaskan bahwa program|studi PGMI telah mengintegrasikan
berbagai metode penilaian inovatif, termasuk self-assessment, dalam
kurikulum mereka untuk mencetak calon guru yang kompeten dalam
mengembangkan karakter Islami. Dengan fondasi nilai yang kuat ini,
mahasiswa memiliki landasan moral yang mendorong mereka untuk
menginternalisasi dan mewujudkan sikap-sikap sosial yang positif.

Ketiga, lingkungan sosial kampus juga memiliki pengaruh besar
terhadap pembentukan sikap sosial mahasiswa. Kampus tidak hanya
menjadi tempat belajar, tetapi juga menjadi lingkungan kedua setelah
keluarga, tempat mahasiswa berinteraksi, bekerja sama, dan membentuk
kepribadian diri. Pada kelas 4C-PGMI yang berjumlah 17 mahasiswa,
hubungan antaranggota kelas cenderung lebih dekat dan intens sehingga
nilai-nilai sosial serta kebiasaan berperilaku baik lebih mudah tumbuh dan
dipertahankan bersama. Selain itu, hubungan sosial yang baik
antarmahasiswa juga dapat meningkatkan semangat belajar, yang kemudian
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ikut mendorong terbentuknya sikap positif dalam kehidupan perkuliahan
sehari-hari (Iraqi et al., 2023).

Faktor keteladanan dari dosen dan tenaga pendidik juga memberikan
pengaruh terhadap pembentukan sikap sosial mahasiswa. Penelitian di
Madrasah Ibtidaiyah Isda Nurul Azkhiya (2021) menunjukkan bahwa sikap
sosial dapat berkembang dengan baik melalui contoh perilaku dan
pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus. Dalam lingkungan
perguruan tinggi, dosen tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga
menjadi teladan bagi mahasiswa dalam bersikap dan berperilaku. Hubungan
yang baik antara dosen dan mahasiswa turut menciptakan suasana
akademik yangmnyaman dan mendorong mahasiswa untuk menunjukkan
sikap-sikap“positif dalam kehidupan kampus.

Kelima, dalam{penilaian diri juga perlu diperhatikan kemungkinan

ng.kurang sesuai dengan kondisi sebenarnya. Pada

den terkadang cenderung memilih jawaban yang
mthaler et al.,

(2023). Karena itu, hasil penilaian diri perlu dipahami secara hati-hati agar

angket penilaian di

dianggap baik atau sesual

data yang diperoleh lebihi"akurat. Dalam beberapa penelitian dijelaskan
bahwa mahasiswa memerlukan arahan dan pendampingan saat melakukan
penilaian diri supaya jawaban yang diberikan lebih jujur dan sesuai dengan
keadaan nyata. Oleh sebab itu menurut Fauzan (2022) Oleh sebab itu,
penelitian selanjutnya dapat menggunakan beberapa cara penilaian
sekaligus, seperti penilaian diri, penilaian teman sejawat, serta pengamatan
langsung dari dosen, sehingga hasil yang diperoleh menjadi lebih lengkap
dan objektif.

Keenam, faktor penggunaan teknologi digital dalam pengumpulan
data juga berpengaruh terhadap hasil penelitian ini. Penggunaan Google
Form sebagai media angket mencerminkan adaptasi terhadap tuntutan
penilaian di era digital. (Wahyuningsih et al. (2013) telah merintis
pengembangan instrumen self-assessment berbasis web untuk menilai sikap
ilmiah, dan pendekatan ini semakin relevan di era pasca-pandemi di mana
komunikasi digital menjadi medium utama dalam proses pendidikan.
Kemudahan akses dan fleksibilitas platform digital memungkinkan
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mahasiswa mengisi angket dengan lebih nyaman, yang dapat berkontribusi
pada kualitas respons yang diberikan. Selain itu, format digital juga
memungkinkan visualisasi data dalam bentuk diagram yang mempermudah

analisis dan interpretasi hasil penilaian.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, sikap sosial mahasiswa kelas 4C-PGMI
termasuk dalam kategori sangat baik. Hal tersebut terlihat dari perilaku mahasiswa
yang mampu menunjukkan sikap jujur, disiplin, bertanggung jawab, sopan, peduli
terhadap orang lain, serta mampu bekerja sama dan menghargai perbedaan dalam
kehidupan seharishari di lingkungan kampus. Sikap-sikap tersebut menjadi bekal
penting bagi mahasiswa'sebagai calon guru yang tidak hanya memiliki kemampuan

akademik, tet ampuan sosial yang baik.

Selain itu, maha a menunjukkan partisipasi yang baik dalam

berbagai kegiatan kampus, baik lam kegiatan
akademik, mahasiswa aktif mengikuti perkuliahan, terlibat dalam diskusi, dan
bekerja sama dalam'menyelesaikan tugas kelompok. Sementara itu, pada kegiatan
nonakademik, mahasiswa ikut menjaga kebersihan lingkungan kampus, merawat
fasilitas yang ada, serta berpartisipasi dalam kegiatan sosial maupun organisasi

kemahasiswaan.

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya hubungan positif antara sikap
sosial dengan partisipasi kegiatan kampus. Semakin baik sikap sosial mahasiswa,
maka semakin tinggi pula keterlibatan mahasiswa dalam berbagai aktivitas kampus.
Penilaian diri yang digunakan dalam penelitian ini membantu mahasiswa untuk lebih

mengenali dan merefleksikan perilaku sosial yang dimiliki.

Dengan demikian, penilaian sikap berbasis penilaian diri dapat menjadi salah
satu cara yang efektif untuk membantu proses pembentukan karakter mahasiswa
calon guru. Sikap sosial yang baik perlu terus dipertahankan dan dikembangkan
agar tercipta lingkungan kampus yang harmonis, nyaman, dan mendukung

perkembangan akademik maupun sosial mahasiswa.
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